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ABSTRAK 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 
menganalisis pemahaman konsep siswa SMA Imanuel Palu pada materi optik geometri. Subjek 
penelitian adalah siswa kelas X yang terdiri dari 18 siswa. Instrumen pengumpulan data yang 
digunakan yaitu pilihan ganda beralasan berjumlah 10 butir soal yang disertai CRI untuk 
mengetahui tingkat keyakinan subjek dalam menjawab soal. Data hasil tes kemudian dianalisis 
untuk menentukan persentase pemahaman konsep pada setiap butir soal yang diberikan. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa rata-rata persentase pemahaman konsep siswa SMA Imanuel Palu 
pada setiap butir soal sangat rendah yaitu sebesar 15,56% bila dibandingkan dengan rata-rata 
persentase tidak paham konsep yaitu sebesar 59,44% dan persentase miskonsepsi siswa sebesar 
25,00%. 
Kata Kunci : Certainty of Response Index. Pemahaman Konsep 
I. PENDAHULUAN 
Pendidikan bagi manusia merupakan kebutuhan mutlak yang harus terpenuhi 
sepanjang masa.Pendidikan menjadi perhatian yang sangat penting bagi masyarakat 
karena pendidikan dapat memenuhi dan mengubah pola pikir seseorang untuk 
melakukan perbaikan dalam segala aspek kehidupan kearah peningkatan kualitas diri 
sesuai harapan pelaku pendidikan. Pendidikan yang dibutuhkan adalah pendidikan yang 
berkualitas dan demokratis (Syafaruddin, 2012). 
Fenomena-fenomena dalam kehidupan sehari-hari memberikan banyak 
pengalaman. Pengalaman yang diperoleh bermacam-macam dan berbeda antara 
individu satu dengan yang lain. Pengalaman-pengalaman tersebut menimbulkan 
konsepsi yang kadang tidak sama dengan konsepsi para ahli (Tayubi, 2005). Adanya 
konsepsi yang menyimpang dari konsepsi para ahli biasa disebut dengan miskonsepsi. 
Pembelajaran fisika pada hakikatnya merupakan suatu produk, proses, dan sikap 
sebagai aplikasi dari pengetahuan. Sebagai produk, fisika berupa fakta-fakta, konsep-
konsep, prinsip-prinsip dan teori-teori, sedangkan sebagai proses berupa keterampilan-
keterampilan dan sikap yang harus dimiliki untuk memperoleh produk (Yolanda, 
Syuhendri, & Andriani, 2016). 
Jurnal Kreatif Online, Vol. 8 No. 2, 2020 




Fisika memiliki beberapa konsep yang langsung berhubungan dengan kehidupan 
sehari-hari. Salah satu konsep fisika yang secara langsung berhubungan dengan 
kehidupan sehari-hari dan tidak teramati secara langsung adalah Optik Geometri. Optik 
Geometri banyak berkaitan dengan fenomena dalam kehidupan sehari-hari 
Konsep yang salah atau konsep yang tidak sesuai dengan konsep ilmiah disebut 
miskonsepsi (Suparno, 2005). Miskonsepsi bisa saja disebabkan karena konsep awal 
yang dimiliki oleh siswa tidak sesuai dengan konsep yang seharusnya. Yang lebih 
memprihatinkan miskonsepsi ini dapat bertahan lama dan sulit diperbaiki atau diubah 
selama pendidikan formal berjalan. Hal ini biasanya disebabkan konsep yang diyakini 
itu meskipun keliru namun dapat menjelaskan beberapa persoalan yang ada dalam 
kehidupan mereka. 
Penelitian yang dilakukan oleh Yolanda, dkk (2016) tentang analisis pemahaman 
konsep siswa SMA Negeri Se-kecamatan Ilir Barat 1 Palembang pada materi suhu dan 
kalor dengan Instrumen TTCI Dan CRI. Menunjukan bahwa : miskonsepsi siswa terjadi 
pada setiap subkonsep materi suhu dan kalor yang diujikan. 
Tayubi (2005) meyatakan bahwa miskonsepsi atau kekeliruan konsepsi dipercaya 
dapat menghambat pada saat proses asimilasi pengetahuan-pengetahuan baru pada 
benak para siswanya. Oleh sebab itu Tayubi mengadakan penelitian tentang 
mengidentifikasi miskonsepsi pada konsep-konsep Fisika menggunakan (CRI), untuk 
mengukur miskonsepsi siswa dengan menggunakan teknik CRI. Hasil uji coba 
penggunaan CRI dalam pengajaran fisika tersebut menunjukan bahwa teknik tersebut 
efektif digunakan untuk membedakan antara siswa yang mengalami miskonsepsi dan 
yang tidak paham konsep. Selain itu penggunaannya pada proses belajar mengajar 
sangat dimungkinkan karena proses pengidentifikasian dan  penganalisaan hasilnya 
tidak memakan waktu lama. 
Dari kedua penelitian tersebut dapat dilihat bahwa pemahan konsep siswa rendah 
dan penggunaan CRI pada pengajaran fisika menunjukan bahwa teknik tersebut efektif 
digunakan.  
Mengingat materi Optik Geometri mulai diajarkan dari materi yang sederhana 
sampai materi yang lebih kompleks dan topik ini sangat penting maka perlu diadakan 
penelitian untuk menganalisis miskonsepsi pada siswa di tingkat SMA agar secepatnya 
Jurnal Kreatif Online, Vol. 8 No. 2, 2020 




dapat dicari solusi dan tidak terjadi lagi miskonsepsi pada siswa dan pada materi 
selanjutnya di tingkat yang lebih tinggi. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan 
dengan tujuan untuk memberikan gambaran atau deskripsi tentang suatu keadaan secara 
objektif sesuai dengan fakta yang ada. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas X 
SMA Imanuel Palu. Responden penelitian ini berjumlah 6 orang yang dipilih 
berdasarkan kategori tinggi, sedang, dan rendah. Responden tersebut diberikan tes 
pilihan ganda beralasan dan menggunakan Teknik Certainty of Response Index (CRI) 
untuk mengetahui miskonsepsi siswa. Selain itu juga dilakukan wawancara mendalam 
kepada 6 Responden yang telah dipilih. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil Penelitian 
Pemberian tes pada subjek penelitian berupa tes pilihan ganda beralasan yang 
disertai CRI (Certainly of Response Index) yang berjumlah 10 butir soal yang telah 
divalidasi. Jumlah subjek dalam penelitian ini terdiri dari 18 siswa kelas X SMA 
Imanuel Palu. Setelah pemberian tes pemahaman konsep Optik Geometri, maka 
diperoleh hasil analisa data pemahaman konsep Optik Geometri yang disajikan dalam 
Tabel 1. 




P (%) TP (%) 
M 
(%) 
1 Siswa Kelas X 15,56 59,44 25,00 
 
Adapun analisis distribusi persentase pemahaman konsep optik geometri tiap butir 
soal disajikan dalam Tabel 2. 
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Tabel 2.  Analisis Distribusi Persentase Pemahaman 
Konsep Optik  Geometri Tiap Butir Soal 
NO 
Siswa 
P(%) TP(%) M(%) 
1.  22.22 27,78 50,00 
2.  22.22 72,22 5,56 
3.  5,56 50,00 44,44 
4.  16,67 16,67 66,67 
5.  16,67 77,78 5,56 
6.  33,33 50,00 16,67 
7.  0,00 94,44 5,56 
8.  11,11 55,56 33,33 
9.  5,56 77,78 16,67 
10.  22,22 72,22 5,56 
 
Sedangkan analisis distribusi persentase  pemahaman konsep optik geometri tiap 
responden di sajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3.  Analisis Distribusi Persentase Pemahaman Konsep 
Optik Geometri Tiap Responden. 
Kode Subjek % P % TP % M Kategori 
AR 50 20 30 Tinggi 
FL 40 50 10 Tinggi 
RA 10 80 10 Sedang 
JM 30 50 20 Sedang 
IP 20 50 30 Rendah 
SL 0 30 70 Rendah 
 
b. Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukan bahwa persentase siswa SMA Imanuel Palu 
dikategorikan memahami konsep yaitu sebesar 15,56%, sebesar 25,00% mengalami 
miskonsepsi, dan sebesar 59,44% siswa dikategorikan tidak memahami konsep  pada 
materi optik geometri. Berdasarkan hasil analisis data  menunjukan bahwa persentase 
miskonsepsi dan tidak paham konsep  siswa SMA Imanuel Palu pada optik geometri 
cukup tinggi. 
Terdapat beberapa persamaan dan pebedaan yang ditunjukan oleh siswa dengan 
kemampuan tinggi, sedang, dan rendah dalam mengerjakan soal yang diberikan. Pada 
soal nomor 1 dengan indikator menjelaskan konsep pemantulan dalam kehidupan 
sehari-hari. Hasil tes menunjukan bahwa sebesar 50,00% siswa megalami miskonsepsi, 
sebagian besar siswa yang mengalami miskonsepsi dengan memilih pilihan A dan C. 
Siswa dengan kemampuan tinggi dan rendah mengalami miskonsepsi namun 
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memberikan jawaban yang berbeda yaitu siswa dengan kemampuan tinggi menjawab A 
dan siswa dengan kemampuan rendah menjawab C. Sedangkan siswa dengan 
kemampuan sedang dikategorikan memahami konsep.  
Soal nomor 2 dengan indikator yaitu menyajikan konsep pemantulan total dalam 
kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil tes diperoleh bahwa sebesar 22,22%  
dikategorikan memahami konsep, 72,22% dikategorikan tidak memahami konsep, dan 
5,56% mengalami miskonsepsi. Berdasarkan hasil tersebut, terlihat bahwa sebagian 
besar siswa tidak memahami konsep. Siswa yang tidak memahami konsep cenderung 
menjawab tidak tahu atau mengulang pertanyaan, menjawab tapi tidak berhubungan 
dengan pertanyaan atau tidak jelas. 
Soal nomor 3 dengan indikator soal yaiitu menjelaskan pembentukan bayangan 
pada cermin cekung. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa sebesar 5,56% siswa 
memahami konsep, 50,00% dikategorikan tidak memahami konsep, sebesar 44,44% 
mengalami miskonsepsi. Siswa dengan kemampuan sedang dikategorikan tidak 
memahami konsep. Siswa dengan kemampuan sedang menjawab pilihan C dengan 
alasan yang kurang yakin yaitu penutup karton tidak mempengaruhi pembentukan 
bayangan. 
Siswa yang mengalami miskonsepsi adalah siswa dengan kemampuan tinggi dan 
rendah. Siswa dengan kemampuan tinggi menjawab pilihan B siswa dengan 
kemampuan rendah menjawab A dan juga ada yang menjawab B. Siswa mengalami 
miskonsepsi karena siswa menunjukan ada konsep yang dikuasai tetapi ada pernyataan 
dalam menjawab yang menunjukkan miskonsepsi. Konsep yang sebenarnya pada soal 
nomor 3 yaitu bahwa pembentukan bayangan pada cermin cekung adalah jarak benda 
dan jarak fokus atau jari-jari kelengkungannya sehingga meskipun ditutupi karton tidak 
mempengaruhi proses pembentukan cahaya. 
Soal nomor 4 dengan indikator yaitu mengkategorikan sifat bayangan pada cermin 
datar. Berdasarkan hasil yang diperoleh bahwa sebesar 16,67% siswa dikategorikan 
memahami konsep, 16,67% tidak memahami konsep dan 66,67% siswa dikategorikan 
mengalami miskonsepsi. Siswa yang dikategorikan memahami konsep adalah siswa 
dengan kemampuan tinggi dan rendah. Siswa dengan kemampuan sedang dikategorikan 
tidak memahami konsep karena memberikan jawaban hanya menebak. Namun ada juga 
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siswa dengan kemampuan tinggi, sedang dan rendah yang dikategorikan mengalami 
miskonsepsi. 
Soal nomor 5 dengan indikator menghitung jarak bayangan pada cermin datar. 
Berdasarkan hasil tes maka diperoleh bahwa sebesar 16,67% siswa dikategorikan 
paham konsep, sebesar 77,78% siswa dikategorikan tidak memahami konsep dan sebsar 
5,56% siswa dikategorikan mengalami miskonsepsi. Siswa yang memahami konsep 
adalah siswa dengan kemampuan tinggi dan sedang. Siswa dengan kemampuan tinggi 
dan sedang yang dikategorikan memahami konsep mengerjakan dengan menggunakan 
rumus umum cermin lengkung. Siswa dengan kempuan rendah dikategorikan tidak 
memahami konsep karena menjawab benar namun memberikan alasan hanya menebak 
atau tidak tahu. 
Soal nomor 6 dengan indikator menjelaskan konsep cermin datar. Berdasarkan 
hasil tes maka diperoleh bahwa sebesar 33,33% siswa dikategorikan memahami konsep. 
Siswa yang dikategorikan memahami konsep adalah siswa dengan kemampuan tinggi. 
Pada soal nomor 6 sebesar 50,00% siswa dikategorikan tidak paham. Siswa yang 
tidak memahami konsep adalah siswa dengan kemampuan sedang dan rendah. 
Keduanya menjawab pilihan B namun tidak dapat memberikan alasan yang jelas dan 
memilih tingkat CRI yang rendah. Sebesar  16,67% siswa mengalami miskonsepsi, dan 
sebesar 33,33% siswa dikategorikan memahami konsep.  
Pada soal nomor 7 dengan indikator menghitung indeks bias cermin berdasarkan 
hasil tes maka diperoleh informasi bahwa sebesar 0,00% siswa dikategorikan paham 
konsep, sebesar 94,44% siswa dikategorikan tidak paham konsep dan 5,56% siswa 
dikategorikan mengalami miskonsepsi. Bedardasarkan hasil tersebut menunjukan bahwa 
masih kurangnya pemahaman siswa dalam menghitung indeks bias cermin. Siswa 
dengan kemampuan tinggi, sedang dan rendah rata-rata menjawab pilihan A dan 
memberikan alasan karena tidak tahu atau hanya menebak. Hal ini menunjukan bahwa 
kurangnya pemahaman siswa. 
Soal nomor 8 dengan indikator menyimpulkan sifat bayangan benda yang 
terbentuk pada cermin cekung. Berdasarkan hasil tes maka diperoleh hasil bahwa, 
sebesar 11,11% siswa dikategorikan  
memahamii konsep, sebesar 56,56% tidak memahami konsep, dan 33,33% 
dikategorikan mengalami miskonsepsi. Siswa yang memahami konsep adalah siswa 
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dengan kemampuan tinggi. Siswa yang dikategorikan tidak memahami konsep adalah 
siswa dengan kemampuan sedang. Siswa dengan kemampuan rendah dikategorikan 
mengalami miskonsepsi. Siswa yang mengalami miskonsepsi sebagian besar menjawab 
pilihan A dan B dengan tingkat CRI yang tinggi.  
Pada soal nomor 9 dengan indikator adalah menjelaskan konsep pemantulan  
sempurna. Berdasarkan hasil tes maka diperoleh bahwa sebesar 5,56% siswa 
dikategorikan paham konsep, sebesar 77,78% siswa dikategorikan tidak memahami 
konsep, dan sebesar 16,67% siswa dikategorikan mengalami miskonsepsi.  
Siswa yang dikategorikan memahami konsep pada soal nomor 9 adalah siswa 
dengan kemampuan tinggi karena menjawab benar yaitu D dan memberikan alasan 
yang baik serta memberikan nilai CRI yang tinggi. Siswa yang dikategorikan tidak 
memahami konsep adalah siswa dengan kemampuan sedang dan rendah, siswa dengan 
kemampuan sedang menjawab benar namun tidak dapat memberikan alasan mengenai 
jawaban yang diberikan. Sedangkan siswa dengan kemampuan rendah menjawab 
pilihan yang salah yaitu B dengan tingkat CRI 2 dan memberikan alasan bahwa karena 
cermin  dipantulkan kematahari pasti menghasilkan cahaya.  
Soal nomor 10 dengan indikator yaitu mengintepretasikan sifat cermin cekung. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh bahwa sebesar 22,22% siswa dikategorikan 
memahami konsep, sebesar 72,22% siswa dikategorikan tidak memahami konsep, dan 
5,56% siswa dikategorikan mengalami miskonsepsi. Siswa yang diategorikan 
memahami konsep adalah siswa dengan kemampuan tinggi dengan memberikan 
jawaban yaitu pilihan A dengan tingkat CRI yang tinggi serta memberikan menjawab 
soal tersebut dengan menggunakan rumus umum pembentukan bayangan pada cermin 
lengkung. Siswa yang dikategorikan tidak memahami konsep adalah siswa dengan 
kemampuan sedang dan rendah. siswa dengan kemampuan sedang menjawab pilihan A 
namun tidak dapat memberikan alasan terhadap jawaban yang diberikan. Sedangkan 
siswa dengan kemampuan rendah memberikan jawaban yaitu C namun tidak dapat juga 
memberikan alasan terhadap jawaban yang diberikan. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh terlihat bahwa rendahnya pemahaman konsep 
siswa pada indikator-indikator soal yang diberikan, dengan persentase  pemahaman 
konsep tertinggi sebesar 33,33 % yaitu pada indikator soal menjelaskan konsep cermin 
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datar, dalam hal ini pada soal nomor 6. Dalam soal tersebut siswa yang dikategorikan 
memahami konsep adalah siswa dengan kemampuan tinggi. 
Persentase tidak paham kosep dan miskonsepsi siswa cukup tinggi. Pada soal 
nomor 7 siswa sebagian besar dikategorikan tidak memahami konsep dan memberikan 
alasan yang hampir sama yaitu karena tidak tau rumus atau lupa.  
Persentase miskonsepsi siswa pada tiap indikator cukup tinggi. Soal dengan 
persentase miskonsepsi terbesar yaitu soal nomor 4 yaitu sebesar 66,67%. Siswa yang 
mengalami miskonsepsi karena ada konsep yang dikuasai namun ada pernyataan dalam 




Berdasarkan hasil analisis tes pemahaman konsep optik geometri menunjukan 
bahwa rata-rata persentase pemahaman konsep siswa SMA Imanuel Palu pada setiap 
butir soal sangat rendah yaitu sebesar 15,56% bila dibandingkan dengan rata-rata 
persentase tidak paham konsep yaitu sebesar 59,44% dan persentase miskonsep sisiswa 
sebesar 25,00%. 
Secara umum baik siswa dengan kemampuan tinggi, sedang, maupun rendah 




Pada penelitian ini peneliti memberikan saran : 
1. Hendaknya pemahaman konsep tidak diabaikan dalam kegiatan belajar dan 
pembelajaran 
2. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan yang sama tentang alat optik khususnya 
optik geometri. Selain itu, juga melakukan wawancara secara mendetail untuk 
mengetahui pemahaman konsep yang dimiliki oleh responden 
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